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ABSTRACT

The objective of the research was to know the causes of students' anxiety in speaking English, the types of students’ anxiety, and the level of students' anxiety in speaking English in the eleventh grade of SMK Negeri 1 Lubuk Pakam. This research was to use qualitative methods by collecting data through observation, interviews, questionnaires, and documentation. The results of this research indicate that there are 3 factors of students’ anxiety in learning English according to Horwits’ theory (2011), namely (1) Communication Apprehension, where students have difficulty speaking English because they do not have much knowledge about English, (2) Test Anxiety, where students feel anxious when they have to take an English test, and (3) Fear of Negative Evaluation, where students are afraid that the teacher and their friends will laugh if students make mistakes. According to Thomas (2009), there are also two types of student anxiety: State Anxiety and Trait Anxiety. And the questionnaire was developed by Horwitz with 33 statements, the results showed that 1 student (10%) experienced a high level of anxiety, 7 students (70%) experienced a moderate level of anxiety, and 2 students (20%) experienced mild anxiety.
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ANALISIS KECEMASAN BERBICARA SISWA KELAS SEBELAS
DI SMK NEGERI 1 LUBUK PAKAM
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab kecemasan siswa dalam
berbicara bahasa Inggris, jenis-jenis kecemasan siswa, dan tingkat kecemasan
siswa dalam berbicara bahasa Inggris di kelas sebelas SMK Negeri 1 Lubuk
Pakam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan
data melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat 3 faktor kecemasan siswa dalam belajar bahasa
Inggris menurut teori Horwits (2011), yaitu (1) Communication Apprehension,
dimana siswa mengalami kesulitan berbahasa Inggris karena tidak memiliki
banyak pengetahuan tentang bahasa Inggris, (2) Test Anxiety, dimana siswa
merasa cemas ketika harus mengikuti tes bahasa Inggris, dan (3) Fear of
Negative Evaluation, dimana siswa takut guru dan teman-temannya akan tertawa
Jika siswa melakukan kesalahan. Menurut Thomas (2009), ada juga dua jenis
kecemasan siswa: State Anxiety dan Trait Anxiety. Dan kuesioner dikembangkan
oleh Horwitz dengan 33 pernyataan, hasilnya menunjukkan bahwa 1 siswa (10%)
okat kecemasan yang linggi, 7 siswa (70%) mengalami tingkat

ra kecemasan, berbicara bahasa Inggris





